l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Buah-buahan saat ini menjadi komoditas yang menguntungkan karena
pola konsumsi masyarakat cenderung mencari produk bahan pangan yang
menyehatkan. Buah-buahan merupakan kelompok komoditas pertanian yang
mampu menghasilkan PDB tertinggi di tahun 2014 sampai 2018 dibandingkan
sayur-sayuran, seperti yang ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kontribusi PDB kelompok hortikultura terhadap PDB pertanian
tahun 2014-2018

No. Bidang Tahun (%)

2014 2015 2016 2017 2018
1. Horti Sayuran 6,87 7,00 6,94 7,20 7,90
2. Horti buah 7,78 7,90 7,00 7,96 8,35

Sumber :Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal,
Kementrian Pertanian, 2019

Salah satu jenis tanaman buah-buahan adalah jambu biji. Tanaman jambu
biji (Psidium guajava) merupakan salah satu tanaman yang bernilai ekonomis
tinggi. Tanaman jambu biji berasal dari negara Brazil di Benua Amerika yang
menyebar ke Benua Asia melalui negara Thailand, kemudian masuk ke Indonesia.
Salah-satu varietas jambu biji yang diunggulkan dan disukai banyak orang adalah
jambu biji bangkok. Tanaman jambu biji merupakan tanaman yang mampu
menghasilkan buah sepanjang tahun (Rahayu P, 2007).

Jambu biji merupakan salah satu jenis buah yang sangat disukai oleh
berbagai kalangan masyarakat. Perbanyakan tanaman ini dapat dilakukan dengan
cara generatif atau biji, sambung pucuk (grafting), okulasi (budding), cangkok,
dan stek batang atau akar (Heryadi S, 2018).

Hampir semua bagian tanaman jambu biji bermanfaat bagi kehidupan.
Kayu jambu biji yang halus dan sangat padat baik bila digunakan untuk ukiran
atau patung bernilai tinggi. Disamping itu, kayunya yang halus, kuat, dan tahan
lama ini banyak dimanfaatkan menjadi aneka macam gagang, diantarangnya
gagang cangkul, parang, pahat patung, alat penabuh gamelan, palu, sabit, dan

pisau. Selain itu, arang dari kayu jambu biji sangat baik untuk pembakaran karena



apinya sangat panas, asap yang ditimbulkan sedikit, dan nyala apinya tahan lama.
Harga jual arangnya pun lebih mahal dibandingkan dengan arang dari kayu lain
(Parimin, 2005).

Jambu biji sangat baik untuk kesehatan karena memiliki kandungan gizi
yang tinggi, sebagai makanan buah segar maupun olahan yang mengandung
vitamin A dan vitamin C yang tinggi dengan kadar gula sebanyak 8 persen. Jambu
biji juga memiliki serat yang banyak, satu buah jambu biji mengandung 5 gram
serat, artinya satu buah jambu biji bisa memenuhi 20 persen kebutuhan serat
harian orang dewasa. Jambu biji mempunyai rasa dan aroma yang khas
disebabkan oleh senyawa eugenol. Daun dan akarnya dapat digunakan sebagai
obat tradisional (Rahayu P, 2007).

Tabel 2. Produksi Jambu Biji di Jawa Barat dari Tahun 2013-2017

Tahun Produksi (Ton)
2013 47.764
2014 44.473
2015 46.790
2016 42.555
2017 44.246

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2018

Dilihat dari Tabel 2 produksi Jambu Biji di Jawa Barat mengalami
fluktuasi, penurunan di tahun 2014 dan tahun 2016 dan kenaikan produksi di
tahun 2015 dan 2017, adanya fluktuasi produksi jambu biji diakibatkan oleh
perubahan cuaca dan iklim yang tidak menentu serta tingkat serangan hama dan
penyakit juga dapat mempengaruhi produksi jambu biji karena dapat
menyebabkan kehilangan hasil. Fluktuasi produksi mengindikasikan adanya risiko
dan ketidakpastian yang terjadi. Risiko merupakan suatu keadaan yang tidak pasti
yang dihadapi oleh pelaku usahatani yang dapat memberikan kerugian yang
mempengaruhi hasil produksi dan keuntungan yang diperoleh (Kountur, 2008).

Banyak petani yang mengusahakan jambu biji diantaranya Kabupaten
Tasikmalaya. Pada tahun 2016, Kabupaten Tasikmalaya meghasilkan jambu biji
11.503 kwintal (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tasikmalaya, 2018).

Produksi jambu biji di Kecamatan Mangunreja lebih tinggi dari beberapa

kecamatan lain seperti Bantarkalong, Sukaratu, Culamega, Jamanis, Leuwisari,



Bojonggambir, dan beberapa Kecamatan lainnya. Tetapi produksi jambu biji di
Kecamatan Mangunreja masih lebih rendah dari Kecamatan Singaparna,
Manonjaya, Karangnunggal, Sukaraja, Salopa, Cigalontang dan Tanjungjaya
seperti yang tersaji pada Tabel 3. Potensi pengembangan jambu biji di Kecamatan
Mangunreja sangat besar dikarenakan ketersediaan lahan di Mangunreja lebih dari
seribu hektar dan iklim di Kecamatan Mangunreja cocok dengan syarat tumbuh
jambu biji (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tasikmalaya, 2018).

Tabel 3. Produksi jambu biji menurut Kecamatan di Kabupaten
Tasikmalaya Tahun 2017.

Produksi Produksi
No Kecamatan Jambu Biji No Kecamatan Jambu Biji
(kwintal) (kwintal)

1 Bantarkalong 35 19 Manonjaya 230
2 Bojongasih 111 20 Pagerageung 30
3 Bojonggambir 110 21 Pancatengah 127
4 Ciawi 45 22 Parungponteng 120
6 Cigalontang 246 23 Puspahiang 200
7 Cikalong 320 24 Rajapolah 89
8 Cikatomas 189 25 Salopa 569
9 Culamega 39 26 Sariwangi 98
10 Cineam 115 27 Singaparna 367
11 Cisayong 100 28 Sodonghilir 169
12 Gunungtanjung 48 29 Sukahening 156
13 Jamanis 90 30 Sukaraja 409
14 Jatiwaras 153 31 Sukarame 20
15 Karangjaya 91 32 Sukaratu 101
16 Karangnunggal 541 33 Sukaresik 26
17 Leuwisari 156 34 Tanjungjaya 342
18 Mangunreja 222 35 Taraju 50

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tasikmalaya, 2018
Tanaman jambu biji merupakan tanaman tahunan yang umur produksinya
dapat mencapai 10-15 tahun tergantung pada jarak tanam dan pemeliharaan yang
dilakukan. Budidaya jambu biji terbilang mudah, karena tanaman jambu biji
mudah ditanam, tidak memerlukan perawatan yang rumit dan mudah tumbuh di
mana saja (Rahayu P, 2007).
Tingkat konsumsi penduduk Indonesia terhadap buah buahan termasuk

jambu biji sangat tinggi. Dari seluruh penduduk Indonesia, 73,59 persen



mengkonsumsi buah yang artinya 3 dari 4 penduduk Indonesia mengkonsumsi
buah. Rata-rata konsumsi buah perorang seminggu mencapai 0,468 kg, (Badan
Pusat Statistik, 2018). Untuk memenuhi tingkat konsumsi masyarakat Indonesia
yang tinggi akan buah-buahan termasuk jambu biji dan untuk meningkatkan
produksi jambu biji di Mangunreja perlu pengembangan dan perluasan usahatani
jambu biji. Untuk mengembangkan dan perluasan usahatani jambu biji diperlukan
investor yang bersedia berinvestasi dalam jambu biji. untuk mengetahui investasi
pada usahatani jambu biji layak atau tidak, tidak dapat diputuskan hanya dengan
melihat fakta hasil produksi yang ada di lapangan saja, tetapi perlu perhitungan
yang matang. Investor akan mengurungkan niatnya untuk berinvestasi dalam
suatu proyek tertentu, apabila investasinya ternyata tidak memberikan keuntungan
(Fitriani H, 2010).

Dari berbagai peluang investasi yang ada dengan tingkat keuntungan
berbeda, mereka akan memilih proyek yang memberikan keuntungan yang lebih
besar karena sumber-sumber ekonomi ketersediannya terbatas. Salah-satu caranya
dengan melakukan analisis kelayakan investasi. Dalam pembangunan suatu
proyek diperlukan analisis untuk mengetahui kelayakan proyek tersebut. Analisis
kelayakan suatu proyek diperlukan karena dapat mengidentifikasi masalah di
masa yang akan datang, sehingga dapat meminimalkan kemungkinan melesetnnya
hasil yang ingin dicapai dalam suatu investasi. Aspek-aspek yang dinilai dalam
studi kelayakan bisnis meliputi aspek hukum, aspek pasar, aspek teknis, aspek
managerial, aspek ekonomi, aspek finansial, dan aspek dampak lingkungan
(Kasmir, 2012).

Tidak semua proyek mencakup pertimbangan aspek tersebut. Pengambilan
suatu keputusan investasi diperlukan pertimbangan dalam aspek finansial
termasuk usahatani jambu biji. Dari sisi investor, investasi akan menarik apabila
menguntungkan. Hal ini dapat dilihat dari berapa besarnya keuntungan yang akan
didapat dari usahatani jambu biji. (Subagyo A, 2007).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan dituangkan dalam skripsi dengan judul “Kelayakan Finansial

Usahatani Jambu Biji (Psidum guajava ).”



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah pokok yang dibahas sebelumnya, maka identifikasi

masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)
2)
1.3

1
2)
14

1)

2)

3)

Bagaimana kelayakan usahatani Jambu biji dilihat dari aspek finansial ?
Berapa Payback Period pada usahatani Jambu biji ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui kelayakan usahatani Jambu biji dilihat dari aspek finansial.
Mengetahui Payback Period pada usahatani Jambu biji.

Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna :
Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai kelayakan usahatani Jambu biji pada aspek finansial.
Bagi petani
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan pengambilan
keputusan ke depannya untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya.
Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk membuat
kebijakan untuk perkembangan usahatani Jambu Biji agar meningkatkan

pendapatan daerah.

4) Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain
dalam penelitian selanjutnya yang mengambil topik analisis finansial

usahatani Jambu Biji.



